
 

6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Pengertian Sistem 

Pengertian sistem dilihat dari masukan dan keluarannya. Sistem adalah suatu 

rangkaian yang berfunsi menerima input (masukan), mengelola input, dan 

menghasilkan output (keluaran). Sistem yang baik akan mampu bertahan dalam 

lingkungannya. Pengertian sistem dilihat dari prosedur atau kegiatannya. Sistem 

adalah suatu rangkaian rosedur atau kegiatan yang dibuat untuk melaksanakan 

progam perusahaan. 

Pengertian sistem menurut (Marshall B. Romney&Paul John Steinbart, 

2015:3) yaitu: “Sistem adalah serangkaian dua atau lebih komponen yang terkait 

dan berinteraksi untuk mencapai tujuan, terdiri dari subsistem yang mendukung 

sistem yang lebih besar”. Sedangkan menurut (Wijayanto,2004:2) “Sistem adalah 

sesuatu yang memiliki bagian-bagian yang saling berintegritasi untuk mencapai 

tujuan tertentu melalui tiga tahapan, yaitu input, proses dan output”. 

Mulyadi (2016:4) menyatakan bahwa  : “Sistem adalah suatu jaringan 

prosedur yang dibuat menurut pola yang terpadu untuk melaksanakan kegiatan 

pokok perusahaan”. Sedangkan Menurut (Zulkifli, 2004:5) dalam bukunya yang 

berjudul Manajemen Sistem Informasi : “Sistem adalah elemen-elemen yang 

saling berhubungan membentuk suatu kesatuan atau organisasi”. 
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Pada dasarnya pengertian sistem adalah kumpulan dari bagian-bagian atau 

hal-hal yang berkaitan dan beroperasi atau bekerja secara bersama-sama untuk 

mencapai satu atau lebih tujuan atau sasaran.Untuk itu dalam hal ini sistem 

memiliki cirri-ciri, menurut (James, 2004:11) : 

a. Terdiri dari elemen-elemen yang merupakan bagian terpadu pada masing-

masing sistem yang bersangkutan. 

b. Elemen-elemen atau bagian-bagian sistem bekerja sama untuk mencapai 

tujuan  

c. sistem. 

d. Suatu sistem merupakan bagian sistem lain yang lebih besar. 

2.2 Pengertian Sistem Akuntansi 

Sistem akuntansi merupakan suatu kegiatan dalam penyelenggaraan akuntansi 

yang digunakan dalam suatu perusahaan. Jika dalam sub sistem tidak berfungsi 

maka kegiatan-kegiatan suatu perusahaan tersebut tidak berjalan maka kegiatan-

kegiatan suatu perusahaan tersebut tidak berjalan dengan prosedur-prosedur yang 

berlaku. Untuk memenuhi kebutuhan informasi akuntansi suatu perusahaan maka 

disusunlah suatu sistem akuntansi, sistem ini diharapkan data menghasilkan 

informasi yang baik, efektif dan berguna bagi pihak intern perusahaan maupun 

extern perusahaan yang berkepentingan. 

Menurut (Sofyan, 2005:3) Akuntansi adalah bahasa atau alat komunikasi 

bisnis yang dapat memberikan informasi tentang kondisi keuangan (ekonomi) 

berupa kondisi keuangan yang terutang dalam jumlah kekayaan, utang dan modal 

suatu bisnis dan hasil usahanya pada suatu waktu atau periode tertentu. 
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“Sistem akuntansi adalah kumpulan elemen yaitu formulir, jurnal, buku besar, 

buku pembantu, dan laporan keuangan yang akan digunakan oleh manajemen 

untuk mencapai tujuan perusahaan”(Sujarweni, 2015:3). 

Mulyadi (2016:3) menyatakan bahwa sistem akuntansi adalah organisasi 

formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk 

menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna 

memudahkan pengelolaan perusahaan. 

Menurut (Zaki Baridwan, 2013:8) sistem akuntansi adalah formulir-formulir, 

catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-alat yang digunakan untuk mengolah 

data mengenai usaha atau kesatuan ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan 

umpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang diperlukan oleh pihak-pihak 

yang berkepentingan seperti pemegang saham, lembaga-lembaga pemerintahan 

untuk menilai operasi. 

Sistem akuntansi adalah susunan berbagai formulir catatan, peralatan, 

termasuk komputer dan perlengkapannya serta alat komunikasi, tenaga 

pelaksanaannya, dan laporan keuangannya terkoordinasikan secara erat yang 

didesain untuk menginformasikan data keuangan menjadi informasi yang 

dibutuhkan manajemen (Wijayanto, 2004:4).Sistem akuntansi adalah metode dan 

prosedur untuk mencatat dan melaporkan informasi keuangan disediakan bagi 

perusahaan dan suatu organisasi bisnis. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas sistem akuntansi merupakan metode 

dan prosedur pencatatan dengan mengidentifikasi, merangkai, menganalisis, 

menggolongkan dan melaporkan transaksi yang terjadi untuk memenuhi 

kebutuhan perusahaan berupa transaksi yang terjadi untuk memenuhi kebutuhan 
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perusahaan berupa informasi keuangan yang digunakan pihak manajemen dalam 

pengambilan keputusan. 

Sistem akuntansi yang disusun suatu perusahaan tidak sama dengan 

perusahaan lain. Penyusunan sistem akuntansi perlu mempertimbangkan faktor-

faktor tertentu sesuai dengan kebijakan perusahaan yang akan menjalankan sistem 

tersebut. Jadi untuk memperoleh sistem akuntansi yang baik, maka sistem tersebut 

harus memiliki elemen-elemen antara lain sebagai berikut :  

a. Formulir 

Merupakan dokumen yang digunakan untuk mencatat pada saat terjadinya 

suatu transaksi, karena dengan formulir ini peristiwa yang terjadi dalam 

organisasi, didokumentasikan di atas secarik kertas. Sehingga merupakan 

bukti tertulis yang telah terjadi tersebut dalam sebuah rangkap. Contoh 

formulir adalah : faktur penjualan, bukti kas keluar, dan cek. 

b. Jurnal  

Merupakan catatan akuntansi pertama yang digunakan untuk mencatat, 

mengklasifikasikan, dan meringkas data keuangan dan data lainnya. Contoh 

jurnal adalah jurnal penerimaan kas, jurnal pembelian, jurnal penjualan, dan 

jurnal umum. 

c. Buku Besar 

Digunakan untuk meringkas data keuangan yang telah dicatat sebelumnya 

dalam jurnal. Akun buku besar ini di satu pihak dapat dipandang sebagai 

wadah untuk menggolongkan data keuangan, di pihak lain dapat dipandang 

pula sebagai sumber informasi keuangan untuk penyajian laporan keuangan. 
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d. Buku Pembantu 

Buku pembantu ini terdiri dari akun-akun pembantu yang merincip data 

keuangan yang tercantum dalam akun tertentu dalam buku besar. Buku besar 

dan buku pembantu merupakan catatan akuntansi yang terakhir karena setelah 

data keuangan dicatat dalam buku tersebut, proses akuntansi selanjutnya 

adalah penyajian laporan keuangan. 

e. Laporan 

Hasil akhir proses akuntansi adalah laporan keuangan berupa laporan posisi 

keuangan. Laporan berisi informasi yang merupakan keluaran (output) sistem 

akuntansi. 

2.3 Tujuan Sistem Akuntansi 

Tujuan sistem akuntansi adalah penyediaan informasi akuntansi kepada 

pihak-pihak yang memerlukan. Mulyadi (2016:15) menyatakan bahwa tujuan 

sistem akuntansi adalah sebagai berikut : 

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru, 

kebutuhan pengembangan sistem akuntansi terjadi jika perusahaan baru 

didirikan atau suatu perusahaan menciptakan uasaha baru yang berbeda 

dengan usaha yang telah dijalankan selama ini. 

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada, 

baik mengenai mutu, ketetapan penyajian, maupun struktur informasinya. 

3. Untuk pengecekan intern serta memperbaiki pengendalian akuntansi di dalam 

operasional perusahaan, pengembangan sistem akuntansi sering kali ditujukan 

untuk memperbaiki tingkat kepercayaaan atas sumber-sumber informasi yang 



11 

 
 

telah ada serta untuk menyediakan catatan lengkap mengenai harta kekayaan 

perusahaan. 

4. Untuk mengurangi biaya dalam penyelenggaraan catatan akuntansi. 

Pengembangan sistem akuntansi sering kali ditujukan untuk menghemat 

biaya. Informasi merupakan barang ekonomi. Untuk memperolehnya 

diperlukan pengorbanan sumber ekonomi yang lain. 

2.4 Pengertian Penjualan 

Aktivitas penjualan merupakan pendapatan utama perusahaan karena jika 

aktivitas penjualan produk maupun jasa tidak dikelola dengan baik maka secara 

langsung dapat merugikan perusahaan. Hal ini dapat disebabkan karena sasaran 

penjualan yang diharapkan tidak tercapai dan pendapatan semakin berkurang. 

Menurut James M, Reeve dkk. dalam bukunya Pengantar Akuntansi 

(2009:280) Penjualan adalah total jumlah yang dibebankan kepada pelanggan atas 

barang atau jasa yang terjual, baik penjualan kas maupun kredit.  

Mulyadi (2010:202) penjualan merupakan kegiatan yang dilakukan oleh 

penjual dalam menjual barang atau jasa dengan harapan akan memperoleh laba 

dari adanya transaksi-transaksi tersebut dan penjualan dapat diartikan sebagai 

pengalihan atau pemindahan hak kepemilikan atas barang atau jasa dari pihak 

penjual ke pembeli. 
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2.5 Tujuan Penjualan 

Tujuan umum penjualan yang dimiliki oleh perusahaan menurut Basu Swatsa 

(2010: 404) dalam bukunya “ Manajemen Penjualan”, yaitu : 

1. Mencapai volume penjualan tertentu. 

2. Mendapat laba tertentu. 

3. Menunjang pertumbuhan penjualan.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan umum perusahaan 

dalam kegiatan penjualan adalah untuk mencapai volume penjualan, mendapatkan 

laba yang maksimal dengan modal sekecil-kecilnya, dan menunjang pertumbuhan 

suatu perusahaan. 

2.6 Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Tunai 

“Penjualan tunai adalah penjualan yang dilakukan dimana pembayarannya 

diterima dengan lunas pada saat barang diserahkan pada pembeli”(Reni, 

2003:137). 

Mulyadi (2016:379) menyatakan bahwa penjualan tunai dilaksanakan oleh 

perusahaan dengan cara mewajibkan pembeli melakukan pembayaran harga 

barang dahulu sebelum barang diserahkan oleh perusahaan penjual kepada 

pembeli. Setelah uang diterima oleh perusahaan, barang kemudian diserahkan 

kepada pembeli dan transaksi penjualan tunai kemudian dicatat oleh perusahaan. 

Menurut (Sujarweni, 2015:79) menyatakan bahwa sistem penjualan tunai 

merupakan sistem yang dilakukan oleh perusahaan dalam menjual barang dengan 

cara mewajibkan pembeli untuk melakukan pembayaran terlebih dahulu sebelum 
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barang diserahkan pada pembeli. Setalah pembeli melakukan pembayaran, baru 

barang diserahkan, kemudian transaksi penjualan dicatat. 

Berdasarkan pengertian sistem akuntansi dan penjualan tunai di atas, dapat 

didefinisikan sebagai metode dan prosedur pencatatan dengan mengidentifikasi, 

merangkai, menganalisis, menggolongkan dan melaporkan atas pembayaran harga 

barang yang terlebih dahulu dilakukan pembeli sebelum barang diserahkan untuk 

memenuhi kebutuhan perusahaan berupa informasi keuangan yang digunakan 

pihak manajemen dalam pengambilan keputusan. 

2.6.1 Fungsi Yang Terkait Dalam Penjualan Tunai 

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan tunai menurut 

(Mulyadi, 2016:385)  adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi Penjualan 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menerima order dari pembeli, mengisi 

faktur penjualan tunai, dan menyerahkan faktur tersebut kepada pembeli 

untuk kepentingan pembayaran harga barang ke fungsi kas. 

2. Fungsi Kas 

Fungsi ini bertanggung jawab atas penerimaan kas dari pembeli. 

3. Fungsi Gudang 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk menyiapkan barang yang dipesan oleh 

pembeli, serta menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman. 

4. Fungsi Pengiriman 

Fungsi ini bertanggung jawab untuk membungkus barang dan menyerahkan 

barang yang telah dibayar harganya kepada pembeli. 
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5. Fungsi akuntansi 

Fungsi ini bertanggung jawab sebagai pencatat transaksi penjualan dan 

penerimaan kas dan pembuat laporan penjualan. 

2.6.2 Dokumen Yang Digunakan Dalam Penjualan Tunai 

Mulyadi (2016:386) menyatakan bahwa dokumen yang digunakan dalam 

sistem penjualan tunai adalah: 

1. Faktur Penjualan Tunai 

Dokumen ini digunakan untuk merekam berbagai informasi yang diperlukan 

oleh manajemen mengenai transaksi penjualan tunai. Faktur ini diisi oleh 

fungsi penjualan sebagai pengantar pembayaran kepada fungsi kas dan 

sebagai dokumen sember untuk pencatatan transaksi penjualan kedalam 

jurnal penjualan. 

2. Pita Register Kas (Cash Register Tape)  

Pita register kasp ini merupakan bukti penerimaan kas yang dikeluarkan oleh 

fungsi kas dan merupakan dokumen pendukung faktur penjualan tunai yang 

dicatat dalam jurnal penjualan. 

3. Credit Card Sales Slip 

Dokumen ini dicetak oleh credit card center bank yang menerbitkan 

kartukredit dan diserahkan kepada perusahaan (disebut merchant) yang 

menjadi anggota kartu kredit. Bagi perusahaan yang menjual barang atau jasa, 

dokumen ini diisi oleh fungsi kas dan berfungsi sebagai alat untuk menagih 

uang tunai dari bank yang mengeluarkan kartu kredit, untuk transaksi 

penjualan yang telah dilakukan kepada pemegang kartu kredit. 
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4. Bill Of Lading 

Dokumen ini merupakan bukti penyerahan barang dari perusahaan penjualan 

barang kepada perusahaan angkutan umum. 

5. Faktur Penjulan COD 

Dokumen ini digunakan untuk merekam penjualan COD. Tembusan faktur 

penjualan COD digunakan oleh perusahaan untuk menagih kas yang harus 

dibayar oleh pelanggan pada saat penyerahan barang yang dipesan oleh 

pelanggan. 

6. Bukti Setor Bank 

Dokumen ini dibuat oleh fungsi kas sebagai bukti penyetoran kas ke bank. 

Bukti setor bank diserahkan oleh fungsi kas kepada fungsi akuntansi, dan 

dipakai oleh fungsi akuntansi sebagai dokumen sumber untuk pencatatan 

transaksi penerimaan kas dari penjualan tunai ke dalam jurnal penerimaan 

kas. 

7. Rekapitulasi Beban Pokok Penjualan 

Dokumen ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk meringkas harga pokok 

roduk yang dijual selama satu periode. Dokumen ini digunakan oleh fungsi 

akuntansi sebagai dokumen pendukung bagi pembuatan bukti memorial untuk 

mencatat harga pokok produk yang dijual. 

 

 

 

 



16 

 
 

2.6.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Penjualan Tunai 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penerimaan kas dari 

penjualan tunai menurut Mulyadi (2016:391)  adalah sebagai berikut : 

1. Jurnal Penjualan 

Jurnal penjualan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat dan 

meringkas data untuk penjualan. Dalam jurnal penjualan disediakan satu 

kolom untuk setiap jenis produk guna meringkas informasi penjualan menurut 

jenis produk tersebut. 

2. Jurnal Penerimaan Kas 

Jurnal penerimaan kas digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 

penerimaan kas berbagai sumber, di antaranya dari penjualan tunai. 

3. Jurnal Umum 

Jurnal ini digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat harga pokok 

produk yang dijual. 

4. Kartu Persediaan 

Kartu persediaan digunakan oleh fungsi akuntansi untuk mencatat 

berkurangnya harga pokok produk yang dijual. Kartu persediaan ini 

diselanggarakan oleh fungsi akuntansi untuk mengatasi mutasi dan persediaan 

barang yang disimpan di gudang. 

5. Kartu Gudang 

Catatan ini diselanggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan 

persediaan barang yang disimpan dalam gudang. Dalam transaksi penjualan 

tunai, kartu gudang digunakan untuk mencatat berkurangnya kuantitas produk 

yang dijual. 
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2.6.4 Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem Penjualan Tunai 

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan tunai menurut Mulyadi 

(2016:392) adalah sebagai berikut : 

1. Prosedur Order Penjualan 

Berfungsi menerima order dari pembeli dan membuat faktur penjualan tunai 

untuk memungkinkan pembeli melakukan pembayaran harga barang ke 

fungsi kas dan untuk memungkinkan fungsi gudang dan fungsi pengiriman 

menyiapkan barang yang akan diserahkan kepada pembeli. 

2. Prosedur Penerimaan Kas 

Dalam prosedur ini fungsi kas menerima pembayaran harga barang dari 

pembeli dan memberikan tanda pembayaran kepada pembeli untuk 

memungkinkan pembeli tersebut melakukan pengambilan barang yang 

dibelinya dari fungsi pengiriman. 

3. Prosedur Penyerahan Barang 

Dalam prosedur ini fungsi pengiriman menyerahkan barang kepada pembeli. 

4. Prosedur Pencatatan Penjualan Tunai 

Berfungsi melakukan pencatatan transaksi penjualan tunai dalam jurnal 

penjualan dan penerimaan kas. Fungsi akuntansi juga mencatat berkurangnya 

persediaan barang yang dijual dalam kartu persediaan. 

5. Prosedur Penyetoran Kas ke Bank 

Dalam prosedur ini fungsi kas menyetorkan kas yang diterima dari penjualan 

tunai ke bank dalam jumlah penuh. 
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6. Prosedur Pencatatan Penerimaan Kas 

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi mencatat penerimaan kas ke dalam 

jurnal penerimaan kas berdasarkan bukti setor bank yang diterima dari bank 

melalui fungsi kas. 

7. Prosedur Pencatatan Beban Pokok Penjualan 

Berfungsi membuat rekapitulasi beban pokok penjualan berdasarkan data 

yang dicatat dalam kartu persediaan dan membuat bukti memorial sebagai 

dokumen sumber untuk pencatatan beban pokok penjualan ke dalam jurnal 

umum. 
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2.6.5 Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Tunai 
 

Gambar 1 : Flowchart Sistem Penjualan Tunai 
 

 
Sumber : Mulyadi (2016) 
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2.7 Pengertian Sistem Akuntansi Penjualan Kredit 

Penjualan kredit adalah penjualan kredit yang dilaksanakan oleh perusahaan 

dengan cara mengirimkan barang sesuai dengan order yang diterima dari pembeli 

dan untuk jangka waktu tertentu perusahaan mempunyai tagihan kepada pembeli 

tersebut Mulyadi (2016:167). 

Wibowo (2002:53) definisi penjualan kredit adalah penjualan barang 

dagangan dengan kesepakatan antara penjual dan pembeli pada saat transaksi 

yaitu pembayaran yang dilakukan dengan perjanjian dimana pembayaran 

dilaksanakan secara bertahap pada saat barang–barang diserahkan kepada 

pembeli, penjual menerima pembayaran pertama dari harga penjualan (diberikan 

down payment) dan sistem pembayaranya dilakukan dalam beberapa kali 

angsuran. Penjualan kredit memungkinkan perusahan menambah volume 

penjualan dengan memberikan kesempatan kepada pembeli membelanjakan 

sekarang penghasilan yang akan diterima di masa yang akan datang. 

Berdasarkan pengertian penjualan kredit di atas, dapat didefinisikan bahwa 

penjualan kredit adalah penjualan yang dilakukan secara non-tunai, hal ini laba 

yang diharapkan adalah lebih besar dari penjualan tunai. 
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2.7.1 Fungsi Yang Terkait Dalam Penjualan Kredit 

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi penjualan kredit menurut 

(Mulyadi, 2016:168) adalah sebagai berikut : 

1. Fungsi Penjualan  

Fungsi penjualan ini bertanggung jawab untuk menerima surat order dari 

pembeli, mengedit order dari pelanggan untuk menambahkan informasi yang 

belum ada pada surat order tersebut, meminta otorisasi kredit, menentukan 

tanggal pengiriman dan dari gudang mana barang akan dikirimkan, serta 

mengisi surat order pengiriman. 

2. Fungsi Kredit  

Fungsi kredit ini bertanggung jawab untuk meneliti status kredit pelanggan 

dan memberikan otorisasi pemberian kredit kepada pelanggan. 

3. Fungsi Gudang  

Fungsi gudang ini bertanggung jawab menyimpan barang dan menyiapkan 

barang yang dipesan oleh pelanggan, serta menyerahkan barang ke fungsi 

pengiriman.  

4. Fungsi Pengiriman  

Fungsi pengiriman ini bertanggung jawab menyerahkan barang atas dasar 

surat order pengiriman yang diterimanya dari fungsi penjualan.  

5. Fungsi Penagihan  

Fungsi pengihan ini bertanggung jawab untuk membuat dan mengirimkan 

faktur penjualan kepada pelanggan, serta menyediakan copy faktur bagi 

kepentingan pencatatan transaksi penjualan oleh fungsi akuntansi.  
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6. Fungsi Akuntansi  

Fungsi akuntansi ini bertanggung jawab untuk mencatat piutang yang timbul 

dari transaksi penjualan kredit dan membuat serta mengirimkan pernyataan 

piutang kepada para debitur, serta membuat laporan penjualan. 

2.7.2 Dokumen Yang Digunakan Dalam Penjualan Kredit 

Dokumen yang digunakan dalam sistem penjualan kredit menurut Mulyadi 

(2016:170)  adalah sebagai berikut : 

1. Surat Order Pengirimaan 

Dokumen ini merupakan lembar pertama surat order pengiriman yang 

memberikan otorisasi kepada fungsi pengiriman untuk mengirimkan jenis 

barang dengan jumlah dan spesifikasi seperti yang tertera di atas dokumen 

tersebut. 

2. Tembusan kredit ( Credit Copy )  

Dokumen ini digunakan untuk memperoleh status kredit pelanggan dan untuk 

mendapatkan otorisasi penjualan kredit dan fungsi kredit.  

3. Surat pengakuan ( Achknowledgement Copy )  

Dokumen ini dikirimkan oleh fungsi penjualan kepada pelanggan untuk 

memberi tahu bahwa ordernya telah diterima dan dalam proses pengiriman.  

4. Surat muat ( Bill of Lading ) 

Tembusan surat muat ini merupakan dokumen yang digunakan sebagai bukti 

penyerahan barang dari perusahaan kepada perusahaan angkutan umum.  
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5. Slip pembungkus ( Packing Slip )  

Dokumen ini ditempelkan pada pembungkus barang untuk memudahkan 

fungsi penerimaan diperusahaan pelanggan dalam mengindentifikasi barang-

barang yang diterimanya.  

6. Tembusan gudang ( Werehouse Copy )  

Merupakan tembusan surat order pengiriman yang dikirim ke fungsi gudang 

untuk menyiapkan jenis barang dengan jumlah seperti yang tercantum di 

dalamnya, agar menyerahkan barang tersebut ke fungsi pengiriman, dan 

untuk mencatat barang yang dijual dalam kartu gudang.  

7. Arsip pengendalian pengiriman ( Sales Order Follow-up Copy ) 

Merupakan tembusan surat order pengiriman yang diarsipkan oleh fungsi 

penjualan menurut tanggal pengiriman yang dijanjikan.  

2.7.3 Catatan Akuntansi Yang Digunakan Dalam Penjualan Kredit 

Catatan akuntansi yang digunakan dalam sistem penjualan kredit menurut 

(Mulyadi, 2016:174) adalah sebagai berikut : 

1. Jurnal Penjualan  

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat transaksi penjualan, baik 

secara tunai maupun kredit.  

2. Kartu Piutang  

Catatan Akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi 

piutang perusahaan kepada tiap-tiap debiturnya.  

3. Kartu persediaan  

Catatan akuntansi ini merupakan buku pembantu yang berisi rincian mutasi 

setiap jenis persediaan.  
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4. Kartu gudang  

Catatan ini diselenggarakan oleh fungsi gudang untuk mencatat mutasi dan 

persediaan fisik barang yang disimpan digudang.  

5. Jurnal umum  

Catatan akuntansi ini digunakan untuk mencatat harga pokok produk yang 

dijual selama periode akuntansi tertentu. 

2.7.4 Jaringan Prosedur Yang Membentuk Sistem Penjualan Kredit 

Jaringan prosedur yang membentuk sistem penjualan kredit menurut 

Mulyadi (2016:175) adalah sebagai berikut : 

1. Prosedur order penjualan  

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan menerima order dari pembeli dan 

menambahkan informasi penting pada surat order dari pembeli.  

2. Prosedur persetujuan kredit  

Dalam prosedur ini, fungsi penjualan meminta persetujuan penjualan kredit 

pada pembeli dari fungsi kredit.  

3. Prosedur pengiriman  

Dalam prosedur ini, fungsi pengiriman mengirimkan barang kepada pembeli 

dengan informasi yang tercantum dalam surat order pengiriman yang diterima 

dari fungsi pengiriman.  

4. Prosedur penagihan  

Dalam prosedur ini, fungsi penagihan membuat faktur penjualan dan 

mengirimkan kepada pembeli.  
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5. Prosedur pencatatan piutang  

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat tembusan faktur penjualan ke 

dalam kartu piutang atau dalam metode pencatatan tertentu dan mengarsipkan 

dokumen tembusan menurut abjad yang berfungsi sebagai catatan piutang. 

6. Prosedur distribusi penjualan  

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mendistribusikan data penjualan 

menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen.  

7. Prosedur pencatatan beban pokok penjualan  

Dalam prosedur ini, fungsi akuntansi mencatat secara periodik total harga 

pokok produk yang dijual dalam periode akuntansi tertentu. 
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2.7.5 Flowchart Sistem Akuntansi Penjualan Kredit 

Gambar 2 : Flowchart Sistem Penjualan Kredit 
 

 
Sumber : Mulyadi (2016) 
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2.8 Sistem Pengendalian Intern 

Mulyadi (2016:129) sistem pengendalian internal meliputi struktur 

organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang digabungkan untuk melindungi aset 

organisasi, memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi, mendorong 

efisiensi dan mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

Tujuan sistem pengendalian internal antara lain:  

1. Melindungi aset organisasi,  

2. Memeriksa ketelitian dan keandalan data akuntansi,  

3. Mendorong efisiensi usaha,  

4. Mendorong dipatuhinya kebijakan manajemen. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


